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MODEL KOMUNIKASI REMAJA MASJID NURUL IMAN
DALAM MEMBANGUN KARAKTER REMAJA DI
KABUPTEN SERDANG BEDAGAI

WIRI YADI

NPM: 2003110049

ABSTRAK

Masa remaja merupakan fase penting dalam pembentukan jati diri dan karakter
individu. Remaja menghadapi berbagai tantangan dari pengaruh lingkungan,
pergaulan bebas, teknologi, hingga arus globalisasi yang dapat memicu
penyimpangan perilaku, seperti kurang disiplin, rendahnya kepedulian sosial, serta
melemahnya akhlak Islami. Masjid tidak hanya berperan sebagai tempat ibadah,
tetapi juga sebagai pusat pembinaan moral, spiritual, dan sosial. Remaja Masjid
Nurul Iman di Desa Pematang Pelintahan, Kabupaten Serdang Bedagai, menjadi
wadah pembinaan generasi muda agar berkarakter Islami, disiplin, dan peduli
sosial. Penelitian bertujuan mengetahui model komunikasi yang diterapkan Remaja
Masjid Nurul Iman dalam membentuk karakter anggotanya. Metode penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan
model interaktif Miles dan Huberman, meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan, serta berlandaskan teori komunikasi Harold D. Lasswell.
Hasil penelitian ini adalah, pertama, ketua dan anggota remaja masjid berperan
sebagai komunikator yang menyampaikan pesan tentang akhlak Islami, disiplin,
tanggung jawab, dan solidaritas. Kedua, pesan berfokus pada penguatan moral,
kepedulian sosial, kerja sama, dan nilai religius melalui rapat, pengajian, dan
kegiatan sosial. Ketiga, media yang digunakan mencakup pertemuan tatap muka,
rapat internal, WhatsApp Group, Instagram, Facebook, dan pengumuman di masjid.
Keempat, sasaran utama pembinaan adalah anggota internal, meski kegiatan juga
melibatkan remaja sekitar. Kelima, efek yang dihasilkan berupa terbentuknya
remaja disiplin, peduli sosial, berakhlak Islami, serta mampu menjadi agen
perubahan di lingkungannya.

Kata Kunci : Remaja Masjid, Model Komunikasi, Pembentukan Karakter, Media
Sosial.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Masa remaja merupakan fase transisi yang sangat penting dalam proses
pembentukan karakter individu. Pada tahap ini, remaja berada dalam fase pencarian
jati diri, yang menjadikan mereka rentan terhadap berbagai pengaruh dari
lingkungan sekitar, baik yang bersifat positif maupun negatif. Perkembangan
teknologi, kemajuan media sosial, serta arus globalisasi nilai turut memperumit
tantangan dalam pembinaan karakter generasi muda. Dalam situasi ini, dibutuhkan
pendekatan yang strategis dan terstruktur untuk membantu remaja membentuk
kepribadian yang kokoh dan berakhlak. Salah satu pendekatan yang dapat
dilakukan adalah melalui komunikasi yang efektif dalam lingkungan sosial dan
keagamaan, seperti masjid, yang berperan penting sebagai ruang pembinaan moral
dan spiritual bagi para remaja.

Masjid merupakan pusat peradaban Islam yang membutuhkan pengelolaan
profesional. Di era Rasulullah SAW, masjid berfungsi 70% sebagai pusat sosial dan
30% sebagai tempat ibadah (Azzama, 2019). Masjid sebagai pusat kegiatan
keagamaan memiliki peran strategis dalam membina karakter remaja melalui
pendekatan dakwah dan pembinaan. Salah satu contohnya adalah Masjid Nurul
Iman di Kabupaten Serdang Bedagai yang aktif melibatkan remaja dalam berbagai

kegiatan positif.



Remaja masjid (remas) tidak hanya menjadi peserta, tetapi juga penggerak
dalam menyebarkan nilai-nilai moral dan religius di lingkungan sekitarnya.
Keberadaan remaja masjid, memiliki peran penting, tidak hanya dalam kegiatan
kepemudaan tetapi juga dalam memakmurkan masjid. Kegiatan yang dilakukan
mencakup shalat berjamaah, peringatan hari besar Islam, serta berbagai aktivitas
kemasjidan lainnya. Remas memberikan dampak positif baik bagi masyarakat
maupun anggotanya, terlihat dari dukungan masyarakat yang tinggi dan
meningkatnya jumlah anggota baru (Sony Eko, 2021 ).

Kondisi perilaku dan kepribadian remaja saat ini sangat jauh dari harapan.
Banyak yang menyimpang dari ajaran Islam serta norma sosial dan budaya, seperti
berkumpul hingga larut malam untuk bermain game, judi online, merokok, tidak
patuh pada orang tua, mengabaikan akhlak, kurang menghormati sesama, terlibat
pergaulan bebas, dan menunjukkan kurangnya tata krama serta perilaku tidak
pantas lainnya. Ikatan Remaja Masjid dapat berperan dalam membentuk akhlak
remaja yang baik melalui berbagai kegiatan yang diselenggarakan. Lingkungan
serta masyarakat memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap perilaku remaja.
Persoalan etika, karakter religius, dan akhlak di kalangan remaja menjadi salah satu
problematika dalam kehidupan bermasyarakat, yang muncul sebagai dampak
negatif dari arus globalisasi dan modernisasi. Kita bisa melihatnya dari sudut
pandang sosial, dimana seseorang secara terus-menerus memuat permasalahannya
atau usahanya dalam agamanya untuk menjalin hubungan dengan orang lain dan

berusaha untuk berhubungan dengan orang lain.



Masjid tidak hanya berfungsi sebagai tempat untuk melaksanakan ibadah,
tetapi juga menjadi pusat pembinaan akhlak dan kegiatan sosial bagi umat,
khususnya para remaja. Remaja masjid memegang peranan penting dalam
menyebarkan nilai-nilai keagamaan, sosial, dan budaya kepada sesama generasi
muda. Agar peran ini dapat dijalankan dengan baik, diperlukan penerapan model
komunikasi yang sesuai dan efisien. Komunikasi adalah proses penyampaian atau
pertukaran informasi, ide, pesan, dan perasaan antara individu atau kelompok baik
melalui tatap muka maupun dengan media komunikasi. Komunikasi di dunia
digital, khususnya melalui platform media sosial telah membawa perubahan
signifikan dalam cara pesan disampaikan dan diterima. Komunikasi memiliki peran
penting dalam kehidupan sosial manusia sejak awal penciptaannya. Melalui
komunikasi, maksud seseorang dapat dipahami oleh orang lain, sehingga tercipta
kesepahaman dan kesepakatan. Interaksi yang saling mendukung, baik berupa
persetujuan maupun kritik membangun, menjadi dasar terbentuknya kekompakan
dan kebersamaan dalam suatu kelompok. Kelompok yang efektif adalah kelompok
yang memberikan ruang bagi anggotanya untuk mengaktualisasikan diri, serta
menjalin komunikasi yang seimbang tanpa dominasi, (Ririn Puspita, 2016).

Komunikasi yang lancar sangat penting dalam pembentukan koneksi,
komunikasi kelompok yang terjadi dalam kegiatan remaja masjid seperti diskusi,
pengajian, atau musyawarah organisasi, memiliki kekuatan dalam memperkuat rasa
kebersamaan dan internalisasi nilai. Dalam (Andrea Harjana, 2019: 35),
Komunikasi interpersonal adalah bentuk gambaran dasar proses komunikasi

manusia, yang diberi pengertian sebagai proses pertukaran pesan di antara dua



orang untuk mencapai pengertian bersama. Istilah proses menunjukkan rangkaian
peristiwa yang berlangsung dinamis. terus-menerus dan timbal-balik. Pertukaran
pesan terjadi terus menerus dan berlanjut lengkap dengan umpan balik (Al Fariz et
al., 2024a).

Dalam organisasi remaja masjid, komunikasi interpersonal memegang
peran penting dalam membangun relasi antaranggota yang sehat dan produktif.
Organisasi tidak akan berjalan dengan baik tanpa adanya komunikasi yang efektif
antarindividu di dalamnya. Melalui komunikasi interpersonal, setiap anggota dapat
memahami peran, tugas, dan tanggung jawabnya, serta menyampaikan pendapat
atau saran secara terbuka dan konstruktif. Terlebih bagi remaja yang sedang berada
dalam fase pertumbuhan emosional dan sosial, organisasi seperti remaja masjid
menjadi wadah yang strategis untuk menumbuhkan sikap saling menghargai, kerja
sama, dan kepemimpinan. Komunikasi interpersonal yang terjalin dengan baik
dalam organisasi remaja masjid akan mendukung kelancaran kegiatan, memperkuat
ikatan sosial, dan menciptakan suasana yang harmonis dalam mencapai tujuan
bersama, terutama dalam menyebarkan nilai-nilai keagamaan dan sosial di
lingkungan masyarakat.

Dalam (Nabed Numairah 2015), organisasi lkatan Remaja Masjid
merupakan kumpulan pemuda yang menjadikan masjid atau mushalla sebagai pusat
kegiatan dalam pembinaan akidah, akhlak, persaudaraan, pengetahuan, dan
keterampilan. Sebagai generasi penerus peradaban, remaja masjid memiliki peran

penting dalam membentuk religius. Organisasi ini juga menjadi wadah strategis



untuk karakter mengembangkan akhlak dan melaksanakan berbagai kegiatan sosial
keagamaan (Rambe et al., 2025).

Remaja Masjid Nurul Iman sebuah organisasi keagamaan yang dikelola
oleh pemuda-pemudi di suatu daerah atau desa untuk memperkuat kegiatan
keagamaan. Salah satu organisasi sosial ini terletak di Desa Pematang Palintahan
Kabupaten Serdang Bedagai, dan didirikan pada 29 Juni 2004. Remaja dari tingkat
SMP, SMA, hingga perguruan tinggi sebagai generasi penerus adalah fondasi
utama bagi kemajuan dan kemunduran umat, sehingga sangat penting bagi mereka
untuk mendapatkan arahan dan bimbingan. Secara umum, kegiatan remaja masjid
seperti pengajian yasinan dilakukan di masjid setiap minggu, dan juga dilaksanakan
secara bergiliran di rumah anggota remaja masjid. Oleh karena itu, PREMAN
(persatuan remaja mesjid Nurul Iman) sebagai wadah kegiatan remaja memberikan
bentuk kegiatan yang dapat sedikit banyak mengubah pemikiran dan akhlak remaja,
yang cenderung rentan terhadap pengaruh lingkungan dan media massa.

Tidak hanya menjadi tempat berkumpulnya para remaja, tetapi juga
berperan sebagai sarana pembinaan karakter dan pengembangan diri, melalui
berbagai program seperti kajian keislaman, pelatihan keterampilan, kegiatan sosial,
serta lomba-lomba Islami, organisasi ini berusaha menanamkan nilai-nilai
keagamaan, moral, dan sosial yang kuat. Kegiatan tersebut dirancang agar remaja
tidak hanya aktif secara spiritual, tetapi juga produktif dan berdaya guna di tengah
masyarakat. Selain itu, PREMAN juga aktif dalam memperingati hari-hari besar
Islam seperti Maulid Nabi, Isra Mi'raj, dan Nuzulul Qur’an dengan melibatkan

seluruh masyarakat sekitar. Dengan adanya wadah seperti ini, diharapkan para



remaja memiliki tempat yang positif untuk mengekspresikan diri, memperluas
pergaulan dalam lingkungan yang sehat, serta membentuk identitas religius yang
kuat sebagai bekal dalam menghadapi tantangan zaman.

Maka penelitian ini memfokuskan perhatian pada bagaimana model
komunikasi yang digunakan oleh Remaja Masjid Nurul Iman di Kabupaten Serdang
Bedagai mampu membentuk karakter remaja yang religius, bertanggung jawab, dan
peduli terhadap lingkungan sosial. Maka penulis ingin meneliti dengan judul
“Model Komunikasi Remaja Masjid Nurul Iman Dalam membangun
Karakter Remaja Di Kabupaten Serdang Bedagai”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan dari latar belakang diatas, maka rumusan masalah
dari penelitian ini adalah Bagaimana model komunikasi yang diterapkan oleh
Remaja Masjid Nurul Iman dalam membangun karakter remaja di Kabupaten
Serdang Bedagai?

1.3. Tujuan Penelitian

Penulis melakukan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model
komunikasi Remaja Masjid Nurul Iman dalam membangun karakter remaja di
Kabupaten Serdang Bedagai, dalam upaya menanamkan nilai-nilai keagamaan,
moral, dan sosial kepada generasi muda.

1.4. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Praktis, Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian komunikasi
keagamaan dan pembentukan karakter remaja melalui organisasi masjid.

Mahasiswa juga memperoleh pemahaman langsung tentang penerapan model



komunikasi sosial keagamaan serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis,
analitis, dan keterampilan riset lapangan.
b. Manfaat Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan ilmu komunikasi, khususnya dalam kajian komunikasi
keagamaan dan komunikasi kelompok. Hasil penelitian ini juga dapat memperkaya
literatur akademik mengenai strategi komunikasi yang digunakan dalam organisasi
keagamaan dalam membina karakter remaja, serta menjadi landasan bagi
penelitian-penelitian selanjutnya dalam bidang yang sama.
1.5 Sistematika Penulisan
BAB I: PENDAHULUAN
Pada bab ini mencakup pembahasan mengenai latar belakang masalah, Batasan
masalah, rumusan masalah, Tujuan Penelitian, manfaat penelitian, sistematika
penulisan.
BAB II: LANDASAN TEORI
Pada bab ini menjelaskan teori yang relevan dengan masalah yang diteliti. Bab
ini juga lebih dari satu teori yang akan dibahas untuk memberikan pemahaman
yang lebih lengkap tentang skripsi yaitu: Model Komunikasi , Karakter Remaja
Masjid, Model Komunikasi kelompok, Komunikasi Harrold Lasswell.
BAB III: METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini mengungkapkan, jenis penelitian, populasi dan sempel, Teknik
pengumpulan data dan analisis data, lokasi dan waktu penelitian, deskripsi

ringkas objek penelitian.



BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini kamu menjelaskan temuan-temuan penelitian berdasarkan data
yang telah dikumpulkan. Tujuan utama bab ini adalah menjawab rumusan
masalah dengan memaparkan hasil observasi, wawancara, dokumentasi, atau
data lain, lalu dibahas berdasarkan teori yang digunakan di Bab II.

BAB V: PENUTUP

Bab ini merupakan bab terakhir dari skripsi, berisi kesimpulan dan saran yang

bersumber dari hasil pembahasan di bab sebelumnya.



BAB II

URAIAN TEORITIS

2.1 Model Komunikasi

Model Komunikasi adalah representasi visual atau kerangka konseptual
yang menggambarkan proses komunikasi. Dari berbagai model yang telah
dirumuskan, model komunikasi diklasikasikan ke dalam tiga jenis model, yaitu
model komunikasi linear, model komunikasi transaksional, dan model komunikasi
interaksional.

a. Model Komunikasi Linear, model komunikasi linear menggambarkan
proses komunikasi yang bersifat satu arah, dari pengirim pesan komunikator
ke penerima pesan komunikan, tidak ada umpan balik dalam model ini,
sehingga penerima bersifat pasif.

b. Model Komunikasi interaksi , model ini menunjukkan bahwa komunikasi
berlangsung dua arah, dengan adanya umpan balik dari penerima ke
pengirim. Model ini banyak digunakan dalam konteks media baru, seperti
internet atau media sosial.

¢. Model komunikasi , model ini melihat komunikasi sebagai proses dua arah
yang simultan, artinya pengirim dan penerima berperan secara aktif dan
bersamaan. Komunikasi juga diliat dalam konteks sosial, budaya, dan
hubungan antarindividu.

Model Aristoteles adalah filosof yunani, tokoh paling dini yang mengkaji
komunikasi, Aristoteles adalah orang pertama yang merumuskan model

komunikasi verbal pertama. Proses komunikasi terjadi ketika ada seorang
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pembicara berbicara kepada orang lain atau khalayak lain dalam rangka mengubah
sikap mereka. Menurut Aristoteles mengemukakan tiga unsur yang harus ada dalam
proses komunikasi: Pembicara (speaker), Pesan (message), Pendengar (listener).
Menurut Aristoteles, persuasi dapat dicapai oleh : Siapa Anda etos-kepercayaan
anda, Apa argumen Anda Logos-logika dalam pendapat Anda, Dengan memainkan
emosi khalayakpa thos-emosi khalayak, (Efendi et al., 2024).

Komunikasi adalah bentuk interaksi antar manusia. Perbedaan unik antar
manusia yang sangat heterogen, membuat pola komunikasi juga begitu beragam.
Seseorang yang memiliki asal-muasal adat yang berbeda, memiliki cara pandang
yang berbeda pula terhadap suatu hal, termasuk dalam cara penerimaan pesan
komunikasi (Tita Melia 2022). Menurut Andrik Purwasito (2002:96), pola
komunikasi adalah cara individu atau kelompok berinteraksi dalam menyampaikan
pesan, yang didasarkan pada teori komunikasi untuk memengaruhi penerima pesan.
Komunikasi adalah elemen penting dalam kehidupan manusia, sekaligus proses
yang kompleks dalam interaksi sehari-hari. Setiap individu sangat dipengaruhi oleh
cara orang lain berkomunikasi, baik secara langsung maupun melalui berbagai
media (Kiki Esa 2021).

Komunikasi adalah aktivitas penting bagi manusia, tidak hanya dalam konteks
organisasi tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari secara umum. Komunikasi
merupakan hal yang sangat fundamental dalam kehidupan. Selain kata-kata yang
diucapkan, komunikasi juga mencakup berbagai bentuk interaksi seperti senyuman,
anggukan kepala sebagai tanda persetujuan, bahasa tubuh, serta ungkapan minat,

sikap, dan perasaan yang sejalan (Damayani Pohan & Fitria, 2021).
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Model Lasswel mengatakan bahwa cara yang baik untuk menjelaskan
komunikasi ialah menjawab pertanyaan sebagai berikut: who says what in which
channel to whom with what effect? Paradigma lasswel ini menunjukkan bahwa
komunikasi meliputi lima unsur sebagai jawaban dari pertanyaan yang diajukan itu,
yaitu: Komunikator (communicator, source, sender), Pesan (massage), Media
(channel, media), Komunikan (communicant, communicate, receiver, recipient),
Efek (effect, impact, influence) Jadi, berdasarkan paradigma lasswel tersebut,
komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada
komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu (Effendy, 2011).
Lasswell mengemukakan tiga fungsi komunikasi yaitu: 1). Pengawasan lingkungan
2). Korelasi berbagai bagian terpisah dalam masyarakat yang merespons
lingkungan 3). Transmisi warisan sosial. Model ini merupakan pengembangan
verbal dari model Shannon dan Weaver yang memandang komunikasi sebagai
proses penyampaian pesan. Fokus utamanya adalah pada efek pesan, bukan makna.
Efek ini dilihat sebagai perubahan yang dapat diamati pada penerima, akibat dari
unsur-unsur komunikasi yang dapat diidentifikasi.

Model Shannon dan Weaver mencakup lima elemen utama:
1. Sumber informasi — pihak yang menghasilkan pesan,

2. Pengirim (transmitter) — mengubah pesan menjadi sinyal,
3. Saluran (channel) — media penyampaian pesan,

4. Penerima (receiver) — mengartikan sinyal menjadi pesan,

5. Tujuan (destination) — tempat pesan diterima.
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Model ini juga menekankan pentingnya gangguan (noise), yaitu hambatan yang
bisa mengganggu kejelasan pesan. Meskipun awalnya dikembangkan untuk
komunikasi massa, model ini juga relevan untuk komunikasi antarpribadi dan
publik, namun dianggap kurang mampu menggambarkan kompleksitas proses
komunikasi secara menyeluruh.

2.2 Komunikasi Kelompok

Teori Komunikasi Kelompok menurut John G. Oetzel secara khusus
dikembangkan dalam Effective Intercultural Workgroup Communication Theory
(EIWCT), teori ini memfokuskan pada komunikasi dalam kelompok kerja yang
beranggotakan individu dengan latar belakang budaya yang berbeda, dan
menjelaskan bagaimana keragaman budaya mempengaruhi proses dan hasil
komunikasi kelompok.

Teori Kelompok Kerja Antar Budaya Oetzel terfokus pada kelompok yang
memiliki keragaman budaya di dalamnya yang berarti terdapat perbedaan budaya
di antara anggotanya yang mencakup perbedaan dalam hal kewarganegaraan,
kebangsaan, etnik, Bahasa, jenis kelamin, posisi pekerjaan, umur, kemampuan, dan
sebagainya. Menurutnya perbedaan budaya memberikan pengaruh terhadap fungsi
kelompok untuk mencapai tujuannya, dan perbedaan budaya yang paling penting
atau berkumpul pada tiga wilayah yaitu,

1. Individualism-kolektivisme adalah Pemahaman diri terbagi menjadi dua:
independen dan interdependen. Individu dengan konsep diri independen
melihat diri mereka unik dan terpisah dari orang lain umum pada budaya

individualis. Sementara yang berkonsep interdependen merasa terhubung
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dengan orang lain, sebagaimana lazim di budaya kolektif. Perbedaan ini dapat
memunculkan konflik dalam penilaian terhadap kesuksesan dalam kelompok

. pemahaman diri (self-construal), adalah Perbedaan budaya juga tercermin
dalam cara individu memahami dirinya. Ada dua tipe umum: independen dan
interdependen. Individu dengan pemahaman diri independen melihat dirinya
sebagai unik dan terpisah dari orang lain-umum dalam budaya individualis.
Sementara mereka yang interdependen lebih menekankan keterhubungan
dengan orang lain, sebagaimana lazim dalam budaya kolektif.
Perbedaan ini dapat menimbulkan konflik dalam kelompok multikultural,
khususnya saat keberhasilan dinilai berdasarkan tujuan pribadi oleh sebagian
anggota, sementara yang lain menilainya dari pencapaian bersama.

. masalah wajah atau image, Perbedaan budaya dapat terlihat dari cara individu
mengelola citra diri atau yang disebut wajah. Terdapat tiga jenis wajah: wajah
diri (self-face) yang berfokus pada citra pribadi, wajah lain (other-face) yang
menekankan citra orang lain, dan wajah bersama (mutual-face) yang
mencerminkan hubungan antarindividu. Budaya tertentu cenderung
menonjolkan citra pribadi, bahkan terkadang mengabaikan orang lain.
Sementara itu, budaya lain justru lebih mengutamakan menjaga citra orang lain
atau kelompok secara keseluruhan. Dalam kelompok yang multikultural, akan
ada anggota yang berusaha menjaga citra diri, ada yang menjaga citra sesama,
dan ada pula yang ingin seluruh kelompok tampak baik. Perbedaan semacam
ini menuntut adanya komunikasi yang efektif, namun justru itulah yang paling

menantang dalam kelompok yang beragam secara budaya. Semakin beragam
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latar belakang anggotanya, semakin kompleks pula tantangan komunikasi,

terutama dalam:

a. Memberi ruang partisipasi yang setara, agar setiap anggota dapat terlibat
dalam aktivitas komunitas secara adil.

b. Mengambil keputusan berdasarkan konsensus, sesuai dengan visi dan misi
kelompok.

c. Mengelola konflik tanpa dominasi, memastikan tak ada anggota yang
mendominasi proses atau aktivitas kelompok.

d. Berkomunikasi dengan saling menghormati, setiap anggota diberikan
pemahaman terkait visi dan misi serta saling memiliki pandangan yang
sama agar saling pengertian dalam komunitas yang diikuti (Kuncoroyakti et
al., 2019).

Komunikasi kelompok adalah sekumpulan individu yang dapat
mempengaruhi satu sama lain, memperoleh beberapa kepuasan satu sama lain,
berinteraksi untuk beberapa tujuan, mengambil peranan, terikat satu sama lain dan
berkomunikasi tatap muka. Secara Teoritis, komunikasi Kelompok adalah
komunikasi secara tatap muka, atau komunikasi antara seseorang kelompok orang
dalam situasu tatap muka. Kelompok ini bisa kecil atau besar (Rabiatul Adawiyah
2017). Prinsip komunikasi kelompok adalah di mana pesan yang diterima
direspons setelah melalui proses interpretasi. Perbedaannya terletak pada intensitas
pertemuan; komunikasi interpersonal bisa terjadi secara spontan di berbagai tempat
seperti halte, bus, sekolah, atau pasar saat dua individu berinteraksi. Kelompok

membutuhkan komunikasi untuk menunjang kekompakan dalam suatu kelompok.
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Kenapa komunikasi kelompok penting didalam kehidupan manusia, hal ini di
karenakan kelompok merupakan bagian yang tidak dapat dilepaskan dari aktivitas
sehari hari kita. Disamping itu Kelompok memungikinkan kita dapat berbagi
informasi, peng alaman, pengetahuan kita dengan anggota lainnya (Ririn Puspita
2016). Sekelompok orang yang menjadi komunikan itu bsa sedikit, bisa banyak.
Apabila jumlah orang dalam kelompok itu sedikit yang berarti itu kelompok kecil
(small group communication), jika jumlahnya banyak yang berarti kelompoknya
besar (large group communication). Komunikasi kelompok dapat diklasifikasikan
ke dalam 2 macam yaitu:

e Kelompok Kecil.

Kelompok kecil (micro group ) adalah kelompok komunikasi yang dalam
situasi terdapat kesempatan untuk memberi tanggapan secara verbal atau dalam
komunikasi kelompok komunikator dapat melakukan komunikasi antar pribadi
dengan salah seorang anggota kelompok, seperti yang terjadi pada acara diskusi,
kelompok belajar, seminar dan lain-lain. Umpan balik yang diterima dalam
komunikasi kelompok kecil ini biasanya bersifat rasional, serta diantara anggota
yang terkait dapat menjaga perasaan masing-masing dan norma-norma yang ada.
Dengan perkataan lain, antara komunikator dengan setiap komunikan dapat terjadi
dialog atau tanya jawab. Komunikan dapat menanggapi uraian komunikator, bisa
bertanya jika tidak mengerti dan dapat menyangkal jika tidak setuju dan lain

sebagainya.
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e Kelompok besar

Kelompok besar (macro group), yaitu yang terjadi dengan sekumpulan orang
yang sangat banyak dan komunikasi antar pribadi (kontak pribadi) jauh lebih
kurang atau susah untuk dilaksanakan, karena terlalu banyaknya orang yang
berkumpul seperti halnya yang terjadi pada acara tabligh akbar, kampanye dan lain-
lain. Angggota kelompok besar apabila memberitakan tanggapan kepada
komunikator, biasanya bersifat emosional, yang tidak dapat mengontrol emosinya.
Lebih-lebih jika komunikan heterogen, beragam dalam usia, pekerjaan, tingkat
pendidikan, agama, pengalaman, dan sebagainya. Seperti halnya jika diantara
kerumunan itu seorang yang tidak suka pada komunikator, maka dia berusaha
mencari kesempatan untuk melempar dengan sandal dan yang lainnya tanpa tahu
permasalahan akan mengikuti tindakan tersebut. Menurut Fisher (1970) dalam
Goldberg dan Larsonl4 ada empat (4) fase atau tahapan pola yang relatif lebih
konsisten yang dilakukan dalam diskusi kelompok, yaitu :
e Orientasi

Pada tahap awal ini, para anggota kelompok masih berhati-hati dalam
mengemukakan ide atau pendapat karena masih dalam proses saling mengenal dan
menjajaki apakah gagasannya dapat diterima oleh kelompok. Beberapa anggota
menggunakan bahasa verbal maupun nonverbal untuk menyampaikan pendapat
atau menunjukkan persetujuan terhadap pendapat orang lain. Tahap ini
mencerminkan proses awal pembentukan komunikasi dan sikap sementara antar

anggota.
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e Konflik

Tahapan ini ditandai dengan munculnya perbedaan pendapat yang cukup
tajam. Argumentasi mulai muncul, baik dalam bentuk dukungan maupun penolakan
terhadap ide-ide yang disampaikan. Komentar menjadi lebih tegas, dan perdebatan
pun meningkat. Terbentuk kelompok-kelompok kecil dalam kelompok besar
(koalisi), dan posisi anggota mulai terpolarisasi. Konflik menjadi hal yang dominan
dalam fase ini.
e Timbulnya Sikap-Sikap Baru

Pada fase ini, intensitas konflik mulai mereda. Gagasan yang ada mulai
dianalisis dan diinterpretasikan lebih dalam. Anggota kelompok mulai
menunjukkan keterbukaan untuk menerima dan memahami pendapat orang lain,
bahkan mengubah pandangan dari tidak setuju menjadi mendukung. Ide-ide yang
telah mengalami proses interpretasi bersama mulai dapat diterima sebagai
keputusan kelompok.
e Dukungan

Kesepakatan dalam kelompok menjadi semakin kuat pada tahap ini.
Pertentangan mereda dan digantikan dengan saling mendukung. Pendapat-pendapat
yang bertentangan mulai berkurang dan tidak lagi mendapat banyak dukungan.
Anggota kelompok mulai fokus pada pencapaian kesepahaman bersama dan
menunjukkan semangat kebersamaan yang tinggi dalam mendukung ide atau

usulan yang dianggap terbaik (Ali Nurdin 2014).
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2.3 Remaja Masjid Nurul Iman

Remaja masjid merupakan salah satu elemen penting dalam kehidupan sosial
keagamaan masyarakat, khususnya dalam membina karakter generasi muda.
Masjid tidak hanya menjadi tempat ibadah semata, tetapi juga pusat kegiatan
pembinaan spiritual, moral, dan sosial. Remaja Masjid Nurul Iman, yang berada di
tengah-tengah masyarakat Desa Pematang Palintahan, Kabupaten Serdang
Bedagai, dikelola oleh pemuda-pemudi setempat yang memiliki semangat untuk
memperkuat keimanan dan membentuk karakter islami di kalangan remaja.

Dalam era modern ini, tantangan yang dihadapi generasi muda semakin
kompleks, mulai dari pergaulan bebas, krisis identitas, hingga pengaruh negatif
media sosial. Oleh karena itu, keberadaan Remaja Masjid Nurul Iman menjadi
sangat relevan sebagai wadah pembinaan dan pengembangan diri remaja dalam
suasana religius. Melalui kegiatan seperti pengajian, diskusi keislaman, pelatihan
kepemimpinan, dan kegiatan sosial kemasyarakatan, organisasi ini berupaya
membentuk karakter remaja yang berakhlak, bertanggung jawab, dan peduli
terhadap lingkungan sekitar. Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan strategi
komunikasi yang efektif, sebagaimana dijelaskan dalam model komunikasi
menurut Joseph A. Devito, yang menekankan bahwa komunikasi adalah proses
penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan yang dipengaruhi oleh
konteks, gangguan (noise), umpan balik, dan saluran komunikasi. Dalam konteks
Remaja Masjid Nurul Iman, komunikasi berlangsung secara interpersonal dan
kelompok, baik formal maupun informal, dengan pemanfaatan media tradisional

maupun digital (Al Fariz et al., 2024b).
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Joseph A. Devito, menyatakan bahwa komunikasi antarpribadi merupakan
pengiriman pesan-pesan dari seseorang dan diterima oleh orang lain, atau juga
sekelompok orang dengan efek dan umpan balik yang langsung atau dengan kata
lain komunikasi antar pribadi sebenarnya merupakan suatu proses sosial. Devito
(2014):

e Keterbukaan (Openness): mengacu pada sikap terbuka dalam
berkomunikasi, baik dalam menyampaikan informasi tentang diri sendiri
secara wajar maupun dalam mendengarkan orang lain dengan penuh
perhatian. Keterbukaan menciptakan kepercayaan dan memperlancar
komunikasi dua arah

e Empati (Empathy): Adalah kemampuan untuk memahami perasaan,
pikiran, dan sudut pandang orang lain. Dengan empati, seseorang bisa
merasakan apa yang dirasakan lawan bicaranya, sehingga terjalin hubungan
yang lebih dekat dan saling pengertian.

e Dukungan (Supportiveness): Merupakan bentuk komunikasi yang
memberikan rasa aman dan nyaman kepada lawan bicara. Dukungan
biasanya diwujudkan dalam sikap menghargai, tidak menghakimi, dan
menyampaikan perasaan atau pendapat dengan cara yang membangu.

e Sikap (Positiveness): Menunjukkan penerimaan dan persetujuan secara
positif dalam komunikasi. Sikap ini memperkuat hubungan karena lawan
bicara merasa dihargai dan disambut baik, yang akan mendorong interaksi

yang lebih efektif dan menyenangkan
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e Kesetaraan (Equality): Artinya menganggap kedua pihak dalam komunikasi
berada dalam posisi yang sejajar, tanpa merasa lebih tinggi atau
merendahkan. Kesetaraan ini penting agar tidak ada dominasi dalam
komunikasi dan setiap orang merasa dihormati (Kusumo & Jatmika, 2020).
2.4. Remaja dan Pembentukan Karakter

Menurut Syamsu Yusuf, masa remaja merupakan fase perkembangan
individu yang sangat penting, ditandai dengan kematangan organ fisik (terutama
seksual) yang memungkinkan individu untuk bereproduksi. Sementara itu, menurut
American Psychological Association, remaja memasuki masa pubertas yang
ditandai oleh perubahan fisik, percepatan pertumbuhan, dan kematangan seksual.
Dalam Islam menurut Rosleny Marliani, telah mengisyaratkan adanya
perkembangan (pubertas) tersebut. Perubahan hormonal selama pubertas membuat
dorongan seksual meningkat sehingga diperlukan tanggung jawab untuk mengelola
seksualitas yang dimiliki anak. Islam tidak membahas secara langsung mengenai
masa pubertas karena istilah tersebut sudah menjadi satu makna dengan masa baliq.
Sebagaimana firman Allah SWT di Al Quran dalam surah Ar-Rum (30), ayat 54,

sebagai berikut :
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“Allah-lah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemudian Dia
menjadikan (kamu) setelah keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia

menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia

menciptakan apa yang Dia kehendaki, dan Dia Maha Mengetahui, Maha Kuasa ™.
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Lingkungan dan masyarakat akan memberikan dampak yang sangat besar
terhadap perilaku remaja. Permasalahan etika, karakter relegius dan akhlak di
kalangan Remaja merupakan salah satu permasalahan kehidupan bermasyarakat
yang merupakan salah satu dampak negatif dari globalisasi dan modernisasi.
Organisasi remaja masjid menjadi wadah yang tepat bagi para remaja untuk
memperbaiki perilaku keagamaan mereka, khususnya remaja Muslim. Sejak dini,
orang tua memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-nilai ketakwaan melalui
pendidikan yang menekankan pemahaman tentang kehidupan, hakikat manusia,
dan takdir. Dalam konteks sosial, upaya seseorang dalam beragama juga tercermin
dari bagaimana ia menjalin hubungan dan berinteraksi dengan orang lain.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. An-Nisa ayat 9 yang berbunyi:
a1 Feile VA G 1555 2l e 13855 31 0D i
ke ¥ 38 1315805

“Hendaklah merasa takut orang-orang yang seandainya (mati)
meninggalkan setelah mereka, keturunan yang lemah (yang) mereka khawatir
terhadapnya. Maka, bertakwalah kepada Allah dan berbicaralah dengan tutur kata
yvang benar (dalam hal menjaga hak-hak keturunannya)”.

Karakter dalam Islam adalah hasil penerapan syariat yang dilandasi
keyakinan kuat serta berpedoman pada Al-Qur'an dan Hadis. Karakter terbagi
menjadi dua, yaitu karakter mulia (al-akhlak al-mahmudah) dan karakter tercela
(al-akhlak al-madzmumah). Setiap manusia memiliki karakter, termasuk anak-

anak, remaja, dan orang dewasa. Namun, pembahasan ini lebih difokuskan pada

karakter remaja (Ayu 2024).
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Masa remaja adalah tahap perkembangan manusia yang menjadi masa
peralihan dari kanak-kanak ke dewasa. Pada periode ini, terjadi perubahan
signifikan secara biologis, psikologis, dan sosial. Remaja biasanya berusia antara
12-13 tahun hingga awal 20-an, dan seringkali menunjukkan perilaku khas seperti
emosional dan sulit diatur. Perubahan yang dialami mencakup aspek fisik, kognitif,
kepribadian, serta interaksi sosial. Dalam suatu organisasi mempunyai tujuan dalam
pelaksanaan kegiatan-kegiatanya. Salah satunya yaitu dalam Organisasi Remaja
Masjid tujuan yang paling utama adalah mengajak masyarakat khususnya remaja-
remaja secara bersama sama aktif dalam organisasi. Remaja masjid ini untuk
meramaikan masjid dengan kegiatan-kegiatan syar’i seperti kajian rutin, seminar,
dan kegiatan positif lainnya yang seluruh kegiatannya akan diadakan di Masjid. Di
samping itu organisasi Remaja Masjid juga akan mencoba mengarahkan dengan
arahan yang benar menurut syara melalui pembinaan yang kontinyu (rutin) bagi
para anggotanya (Khasanah et al., 2019). Salah satu hal yang dapat dilakukan oleh
para generasi muda untuk mewujudkan sikap nasionalisme yaitu dengan cara
memanfaatkan Ilmu Pengetahuan umum dan Ilmu Pengetahuan Agama dengan
sebaik-baiknya, karena kedua pengetahuan itu merupakan hal penting dalam
pembinaan sikap nasionalisme (Globalisasi Terhadap & Agus, n.d.).

Karakter remaja yang kadang terlihat “memberontak™ terhadap harapan
orang tua tidak selalu bermakna negatif. Sifat ini sering dinilai oleh orang dewasa
sebagai perilaku berisiko, padahal bisa jadi remaja tersebut memiliki sifat
independen, penuh energi, dan percaya diri, sehingga merasa mampu mengatur

hidupnya sendiri. Sarlito W. Sarwono berpendapat dalam proses penyesuaian diri
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menuju kedewasaan, remaja mengalami 3 (tiga) tahap perkembangannya, sebagai

berikut:

1. Remaja Awal (Early Adolescence) Pada tahap ini, remaja masih mengalami
keheranan terhadap perubahan-perubahan yang terjadi pada tubuhnya dan
dengan dorongan-dorongan yang menyertai dalam perubahan tersebut. Mereka
juga cenderung mudah tertarik pada lawan jenis dan mudah terangsang, meski
hanya disentuh bahunya saja oleh lawan jenis. Kepekaan yang berlebihan ini
ditambah dengan berkurangnya kendali terhadap “ego” menyebabkan para
remaja awal ini sulit mengerti dan dimengerti oleh orang dewasa.

2. Remaja Madya (Middle Adolescence) Remaja mulai membutuhkan banyak
teman. Mulai adanya kecenderungan “narcistic”’(mencintai diri sendiri) dengan
menyukai teman-teman yang memiliki sifat yang sama dengan dirinya. Ditahap
ini juga, mereka berada dalam kondisi kebingungan karena tidak tahu harus
memilih mana yang peka atau tidak peduli, optimis atau pesimis, bersama atau
sendiri, idealis atau materialis, dan sebagainya. Yang terpenting bagi remaja
laki — laki adalah harus bisa membebaskan diri dari Oedipus Complex.

3. Remaja Akhir (Late Adolescence) Dalam tahap ini, biasanya disebut juga
sebagai masa konsolidasi menuju periode dewasa, yang ditandai dengan
pencapaian 5 (lima) hal, yaitu :

e Minat yang semakin mantap terhadap fungsi-fungsi intelek.
e Ego mereka untuk mencari kesempatan untuk bersatu dengan orang lain,
dan mencari pengalaman- pengalaman baru.

e Terbentuknya identitas seksual yang tidak akan berubah lagi.
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Egosentrisme (terlalu memusatkan perhatian pada diri sendiri) yang
berganti pada keseimbangan antara kepentingan diri sendiri dengan orang
lain.

Tumbuhnya “dinding” yang memisahkan diri pribadinya (private self) dan

masyarakat umum (Hasanusi, 2019).



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif.
Penelitian ini bertujuan untuk memahami proses komunikasi yang terjadi dalam
kegiatan Remaja Masjid Nurul Iman dalam membangun karakter remaja di
Kabupaten Serdang Bedagai. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi yang kemudian dianalisis secara mendalam untuk menggali pola
komunikasi serta dampaknya terhadap pembentukan karakter. Penelitian ini
mengacu pada teori komunikasi Harold D. Lasswell yang menekankan lima elemen
utama dalam proses komunikasi, yaitu: siapa (who), mengatakan apa (says what),
melalui saluran apa (in which channel), kepada siapa (to whom), dan dengan efek
apa (with what effect). Penelitian deskriptif merupakan jenis penelitian yang
bertujuan untuk menggambarkan suatu keadaan atau peristiwa (Thariq & Anshori,
2017). Penelitian kualitatif deskriptif, untuk memberikan gambaran mendalam
tentang suatu fenomena. Metode pengumpulan datanya mencakup wawancara,
dokumentasi (Faustyna, 2024).
3.2 Kerangka Konsep

Kerangka konsep adalah Gambaran atau penjelasan teoritis yang
menjelaskan hubungan antar konsep atau variable yang relevan dalam suatu
penelitian. Kerangka konsep digunakan untuk memberikan pemahaman yang lebih
jelas mengenai arah penelitian, mendasari hipotesis, dan memberikan panduan

untuk menganalisis data. Dalam penelitian, kerangka konsep menjadi fondasi
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penting karena membantu menjelaskan bagaimana dan mengapa variable-variabel
dalam penelitian saling berhubungan, sesuai dengan teori atau temuan yang telah

ada sebelumnya.
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Tabel 3.1 Kerangka Konsep Penelitian

Kurangnya pemahaman Remaja Masjid

Nurul Iman terhadap nilai-nilai karakter

religius

Model Komunikasi Remaja Mesjid dalam
pendekatan teori Komunikasi Lasswel
dalam membangun Karakter remaja

masjid Nurul Iman di serdang Bedagai

Who (Komunikator) Says What (Pesan) Nilai In Which Channel
Pengurus/Tokoh Remaja Moral, Solidaritas, Akhlak (Saluran), Ceramah,
Mesjid ’ ’ Diskusi, Media Sosial,
Kegiatan Masjid
To Whom (Komunikan), With What Effect
Remaja Masjid (Dampak/Akibat)

Proses komunikasi yang dijalankan oleh Remaja Masjid Nurul
Iman berperan signifikan dalam membentuk karakter remaja di

Serdang Bedagai.

Sumber : Data Olahan Peneliti, 2025

3.3 Definisi Konsep
3.3.1. Model Komunikasi
Model komunikasi adalah kerangka yang menggambarkan proses

penyampaian pesan dari pengirim kepada penerima melalui saluran tertentu untuk
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mencapai efek atau hasil tertentu. Dalam penelitian ini, model komunikasi mengacu
pada teori Harold D. Lasswell yang mencakup lima unsur utama: Who (siapa
komunikatornya), Says What (apa pesannya), In Which Channel (melalui saluran
apa), To Whom (kepada siapa pesan disampaikan), dan With What Effect (dampak
dari pesan tersebut). Model ini digunakan untuk memahami bagaimana komunikasi
dalam organisasi Remaja Masjid dijalankan untuk membentuk karakter remaja.
3.3.2 Komunikasi Kelompok

Komunikasi kelompok adalah proses interaksi antara sejumlah individu
yang saling mempengaruhi dan memiliki tujuan bersama. Umumnya berlangsung
secara tatap muka dan melibatkan komunikasi dua arah. Komunikasi ini penting
dalam kehidupan sosial karena memungkinkan pertukaran informasi, pengalaman,
dan pengetahuan antaranggota.
Berdasarkan jumlah anggotanya, komunikasi kelompok terbagi menjadi dua:

1. Kelompok Kecil — Di mana komunikasi terjadi secara lebih personal,
memungkinkan dialog langsung, seperti dalam diskusi, seminar, atau
kelompok belajar. Umpan balik bersifat rasional dan saling menjaga norma.

2. Kelompok Besar — Komunikasi berlangsung dengan audiens yang lebih
luas, seperti tabligh akbar atau kampanye. Interaksi personal terbatas, dan
respons audiens sering bersifat emosional. Menurut Fisher (dalam Goldberg
& Larson), komunikasi kelompok melalui empat tahap:

a. Orientasi: Anggota saling menjajaki dan menyampaikan pendapat

dengan hati-hati.
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b. Konflik: Perbedaan pendapat muncul tajam dan terjadi perdebatan
antaranggota.

c. Munculnya Sikap Baru: Konflik mereda, anggota mulai terbuka dan
menerima pendapat lain.

d. Dukungan: Terbentuk kesepakatan bersama dan semangat
kebersamaan meningkat. Komunikasi kelompok membantu
menciptakan kekompakan, membentuk keputusan bersama, dan
memperkuat hubungan antaranggota dalam suatu komunitas.

3.3.3 Remaja Masjid dan Karakter

Remaja masjid adalah sekelompok pemuda-pemudi Islam yang tergabung
dalam organisasi berbasis keagamaan di lingkungan masjid, yang bertujuan untuk
mengembangkan potensi diri melalui kegiatan keagamaan, sosial, dan pendidikan.
Dalam konteks penelitian ini, yang dimaksud adalah Remaja Masjid Nurul Iman
yang berada di Kabupaten Serdang Bedagai. Karakter remaja merujuk pada nilai-
nilai moral, etika, dan perilaku yang terbentuk pada individu usia remaja. Karakter
yang dimaksud meliputi aspek religius (ketaatan beribadah, akhlak mulia), sosial
(tanggung jawab, empati, kerjasama), dan pribadi (disiplin, jujur, percaya diri).
Pembentukan karakter ini merupakan tujuan utama kegiatan yang dilaksanakan

oleh Remaja Masjid.
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No Konsep Teoritis Indikator Penelitian
1 | Model Komunikasi 1. Komunikator

Remaja Masjid Nurul 2 Pesan

Iman dalam membangun ]

karakter remaja di 3. Media

kabupaten Serdang 4. Komunikan

Bedagai yang mengacu 5 Efek

kepada Teori Lasswell

Sumber : Data olahan Peneliti, 2025

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang digunakan

dalam penelitian untuk mengumpulkan data. Teknik analisis data dilakukan dengan

model Miles dan Huberman yaitu, reduksi data, penyajian data, penarikan serta uji

kesimpulan. Hasil penelitian ini terdapat teori yang relevan dan mendukung

rumusan masalah yang diteliti Teknik yang dilakukan oleh penulis dalam

mengumpulkan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Observasi, peneliti mengamati secara langsung kegiatan-kegiatan Remaja

Masjid,

seperti pengajian, diskusi kelompok, dan kegiatan sosial

keagamaan, guna memperoleh data tentang pola komunikasi dan interaksi

kelompok.

Wawancara, peneliti melakukan wawancara langsung dengan pengurus dan

anggota Remaja Masjid Nurul Iman untuk menggali informasi tentang

model komunikasi yang diterapkan serta dampaknya terhadap pembentukan

karakter remaja.
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3. Dokumentasi, pengumpulan data juga dilakukan melalui dokumentasi,
seperti arsip kegiatan, foto, video, dan catatan kegiatan masjid yang
berkaitan.

3.5 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, teknik analisis data dilakukan dengan mengamati dan
mengkaji pola komunikasi yang terjadi di kalangan remaja Masjid Nurul Iman
dalam upaya membangun karakter remaja di Kabupaten Serdang Bedagai. Data
dikumpulkan melalui observasi langsung, wawancara, dan dokumentasi aktivitas
komunikasi remaja masjid. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi aktivitas komunikasi yang terjadi di kalangan remaja Masjid Nurul
Iman. Selanjutnya, data tersebut dikaji dengan mengidentifikasi unsur-unsur
komunikasi sesuai kerangka Lasswell untuk memahami bagaimana model
komunikasi tersebut berjalan dan bagaimana dampaknya dalam membentuk
karakter remaja.

Analisis data dalam penelitian kualitatif kebanyakan menggunakan teknik
yang dicetuskan oleh Miles dan Huberman yang terkenal dengan metode analisis
data interaktif. Sedangkan analisis data kualitatif yang harus dilakukan ada tiga
tahapan yaitu tahapan reduksi data, penyajian data, dan pengambilan kesimpulan.

1. Reduksi Data, merupakan proses awal dalam analisis data kualitatif yang
bertujuan untuk menyederhanakan, memilih, dan memfokuskan data yang
relevan dengan masalah penelitian. Proses ini mencakup kegiatan
menyeleksi, mengelompokkan, dan mengorganisasi data agar menjadi

informasi yang lebih bermakna. Reduksi dilakukan secara berkelanjutan
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sepanjang proses penelitian, melalui teknik seperti pembuatan ringkasan,
pengkodean, dan penyusunan kategori atau tema tertentu.

. Penyajian data adalah tahap penting dalam analisis data kualitatif yang
bertujuan menyusun informasi secara sistematis agar mudah dipahami.
Biasanya disajikan dalam bentuk narasi deskriptif, tabel, bagan, atau grafik
untuk menunjukkan hubungan antar fenomena. Menurut Miles dan
Huberman, bentuk yang paling umum digunakan adalah narasi
teks.Penyajian data kualitatif lebih menekankan pada penjabaran naratif dan
deskriptif, seperti tema, matriks kategori, atau visualisasi untuk
menggambarkan temuan. Tujuannya adalah membantu peneliti mengenali
pola, hubungan, dan tema dalam data, serta merencanakan langkah
selanjutnya dalam penelitian. Penyajian ini harus memberi makna dan
konteks terhadap fenomena yang diteliti agar pembaca memahami hasil
penelitian secara menyeluruh.

. Pengabilan kesimpulan, Pengambilan kesimpulan merupakan proses
memahami makna dari data yang diperoleh selama penelitian. Kesimpulan
tidak boleh dibuat berdasarkan keinginan pribadi peneliti, melainkan harus
berlandaskan pada data yang valid. Proses ini dimulai sejak pengumpulan
data dan terus diverifikasi melalui refleksi, peninjauan ulang catatan
lapangan, diskusi dengan rekan sejawat, serta membandingkan temuan
dengan data lainnya untuk memperoleh pemahaman yang objektif dan

menyeluruh (Qomaruddin & Sa’diyah, 2024).
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3.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Serdang Bedagai, tepatnya di desa
pematang pelintahan, Kecamatan Sei Rampah. Adapun yang menjadi objek
penelitian ini adalah model komunikasi remaja masjid nurul iman dalam
membangun karakter remaja di kabupaten serdang bedagai. Dalam wupaya
membangun karakter remaja di lokasi tersebut. Waktu pelaksanaan penelitian

berlangsung mulai November 2024 sampai dengan Oktober 2025.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Dan Penelitian
4.1.1 Lokasi Penelitian Observasi

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Serdang Bedagai, Desa Pematang
pelintahan tepatnya dimasjid Nurul iman Dusun III Kec sei Rampah. Masjid Nurul
Iman terletak di Dusun III Desa Pematang Pelintahan, Kecamatan Sei Rampah,
Kabupaten Serdang Bedagai. Kecamatan Sei Rampah merupakan salah satu dari 17
kecamatan yang ada di Kabupaten Serdang Bedagai dengan luas wilayah sekitar
198,96 Km. Secara geografis, Kecamatan Sei Rampah berada di jalur lintas utama
yang menghubungkan beberapa kabupaten di Sumatera Utara, sehingga
menjadikan wilayah ini strategis baik dari segi sosial, ekonomi, maupun
keagamaan. Masjid Nurul Iman tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi

juga menjadi pusat dakwah, pendidikan agama, serta kegiatan sosial.

Keberadaan Remaja Masjid (PREMAN) menegaskan peran masjid sebagai
pusat pembinaan karakter pemuda, penguatan akhlak Islami, serta sarana
mempererat ikatan sosial di tengah masyarakat. Masjid Nurul Iman merupakan
wadah bagi generasi muda untuk mengembangkan diri dan karakter remaja dalam
aspek keagamaan, sosial, serta kepemimpinan. Organisasi Remaja Masjid Nurul
Iman (PEREMAN) ini memiliki 41 anggota aktif. Struktur kepengurusan terdiri
dari seorang ketua, wakil ketua, sekretaris beserta wakilnya, serta bendahara dan

wakil bendahara..

34



4.2 Deskripsi Identitas Informan
4.2.1 Informan Ketua RM Akbar Syahputra

Gambar 4.1 Bersama Ketua RM

Sumber : Hasil Penelitian 2025

Nama : Akbar Syahputra

Usia 24

Pendidikan  : S1 Sarjana Ekonomi

Alamat : Alamat desa pematang pelintahan dusun 4

4.2.2 Informan Anggota RM Arya Saputra

Gambar 4.2 berama anggota RM Arya

Sumber : Hasil Penelitian 2025
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Nama : Arya Saputra

Usia 21

Pendidikan  : SMA

Alamat : Alamat desa pematang pelintahan dusun 3
4.3 Deskripsi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil wawancara dengan Akbar Syahputra yang merupakan
ketua Remaja mesjid Nurul iman (PREMAN) yang berusia 24 tahun, model
komunikasi yang dijalankan oleh Remaja Masjid Nurul Iman berperan penting
dalam pembentukan karakter anggotanya. Komunikasi di dalam organisasi ini
berlangsung secara langsung, terbuka, dan kekeluargaan, sehingga setiap anggota
memiliki kesempatan yang sama untuk menyampaikan pendapat, berdiskusi, dan
terlibat aktif dalam kegiatan.

Komunikasi yang terjadi pada suatu organisasi tidak hanya berfungsi
sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga menjadi media dalam
membangun hubungan antaranggota. Dalam konteks Remaja Masjid Nurul Iman,
komunikasi dijalankan dengan mengedepankan nilai kebersamaan, kejujuran, dan
keterbukaan. Hal ini membuat setiap anggota merasa dihargai, didengarkan, serta
memiliki peran penting dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan. Dengan
demikian, komunikasi menjadi dasar dalam pembentukan sikap disiplin, tanggung
jawab, serta solidaritas antaranggota. Ketika peneliti menanyakan bagaimana
pendapat anda mengenai model komunikasi yang dijalankan dalam organisasi
Remaja Mesjid Nurul Iman ini Informan Akbar Syahputra menjawab;

“Kalau di remaja masjid ini, komunikasi kita lebih sering langsung aja ya,
ketemu tatap muka lewat pertemuan rutin, diskusi kecil, atau pas ada kegiatan
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keagamaan. Menurut saya, komunikasi yang lancar itu penting banget supaya
kita bisa tetap kompak dan saling mendukung. Jadi, kalau saya kasih pesan ke
kawan-kawan, bukan cuma ajakan buat ikut kegiatan aja, tapi juga ada nilai-
nilai yang bisa bikin kita lebih disiplin, tanggung jawab, dan pastinya semakin
dekat sama agama. D1 sini komunikasi juga sifatnya terbuka dan kekeluargaan,
jadi semua anggota merasa punya peran. Nggak ada yang merasa ditinggalkan,
semua dilibatkan dalam kegiatan”.

Model komunikasi yang dijalankan dalam organisasi Remaja Masjid Nurul
Iman lebih menekankan pada interaksi langsung atau tatap muka. Pola komunikasi
seperti ini memperlihatkan bahwa kedekatan personal menjadi kunci utama dalam
menjaga kekompakan anggota. komunikasi yang bersifat terbuka dan kekeluargaan
membuat setiap anggota merasa memiliki peran penting dalam organisasi. Hal ini
memperlihatkan adanya kesetaraan dalam proses komunikasi, sehingga tidak ada
anggota yang merasa terpinggirkan. Melalui pola komunikasi semacam ini, remaja
masjid dapat membangun suasana harmonis yang mendukung terciptanya karakter
positif pada setiap anggotanya.Hasil wawancara dengan Anggota Remaja Mesjid
Nurul iman Arya Saputra, melalui pertanyaan bagaimana pendapat anda mengenai
model komunikasi yang dijalankan dalam organisasi Remaja Mesjid Nurul Iman

ini, menyebutkan bahwa;

“Kalau menurut saya, komunikasi di remaja masjid ini enak aja, nggak kaku.
Kita biasanya ngobrol langsung kalau ada kegiatan atau rapat kecil. Kalau ada
ide atau pendapat, kita bisa sampaikan tanpa takut dimarahin. Jadi rasanya lebih
kayak keluarga, semua didengar. Dari komunikasi ini juga, kita bisa belajar
disiplin, tanggung jawab, dan saling menghargai. Kalau ada masalah pun
biasanya diselesaikan bareng-bareng lewat musyawarah.”

komunikasi yang terjalin di antara anggota Remaja Masjid Nurul Iman
berlangsung secara cair dan terbuka. Komunikasi yang dilakukan tidak bersifat

formal dan kaku, melainkan lebih bersifat kekeluargaan sehingga setiap anggota
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dapat menyampaikan pendapatnya dengan leluasa. Hal ini menunjukkan adanya
budaya komunikasi yang egaliter, di mana setiap anggota memiliki kesempatan
yang sama untuk didengar. Informan juga berperan dalam membentuk sikap
disiplin, tanggung jawab, dan kebiasaan bermusyawarah dalam menyelesaikan
permasalahan. Dengan demikian, komunikasi yang berlangsung di organisasi ini
berfungsi sebagai media pembelajaran karakter bagi para anggotanya. Hasil
wawancara dengan Ketua Akbar Syahputra Remaja Masjid (PREMAN) melalui
pertanyaan Pesan-pesan seperti apa yang biasanya disampaikan dalam kegiatan

remaja masjid misalnya saat rapat, diskusi, atau pengajian.

“kalau di kegiatan remaja masjid kita, pesan yang paling sering disampaikan
itu biasanya seputar bagaimana kita bisa tetap kompak dan solid sebagai satu
tim. Soalnya kan, kalau nggak ada rasa kebersamaan dan solidaritas, susah juga
kita jalanin program yang udah direncanain. Jadi sering ditekankan supaya kita
saling bantu, jangan ada yang jalan sendiri. Selain itu, kita juga sering
diingatkan soal akhlak. Karena remaja masjid itu harus bisa jadi contoh di
masyarakat, jadi bukan cuma rajin ikut kegiatan, tapi juga harus punya sikap
yang baik, sopan baik kepada masyarakat maupun sesama remaja masjid,
Intinya sih, setiap pesan yang disampaikan itu selalu diarahkan biar kita bisa
tumbuh jadi remaja yang punya solidaritas kuat, berakhlak baik, dan
bermanfaat buat lingkungan sekitar”.

pesan-pesan yang disampaikan dalam setiap kegiatan remaja masjid umumnya
berfokus pada penguatan nilai moral, solidaritas, dan akhlak. Pesan-pesan tersebut
tidak hanya diarahkan pada aspek keagamaan seperti peningkatan ibadah dan
pemahaman ajaran Islam, tetapi juga menekankan pentingnya membangun
kebersamaan, menjaga rasa saling peduli, serta menjunjung tinggi akhlak yang baik
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan remaja masjid
tidak sebatas pada pengajian atau diskusi keagamaan, melainkan juga menjadi

sarana pembinaan karakter. Penekanan pada moral dan solidaritas bertujuan agar
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para remaja memiliki kesadaran untuk saling mendukung, bekerja sama, dan
mampu menempatkan nilai akhlak sebagai landasan dalam setiap perilaku. Dengan
demikian, kegiatan remaja masjid berperan penting dalam membentuk generasi
muda yang berakhlak mulia, berjiwa sosial, dan berkomitmen terhadap nilai-nilai
kebersamaan. Hasil wawancara dengan Anggota Remaja Mesjid Nurul iman Arya
Saputra, melalui pertanyaan Pesan-pesan seperti apa yang biasanya disampaikan

dalam kegiatan remaja masjid misalnya saat rapat, diskusi, atau pengajian.

“Kalau di setiap kegiatan remaja masjid, pesan yang selalu kami sampaikan itu
biasanya terkait bagaimana kita bisa menjaga persaudaraan dan rasa tanggung
jawab bersama. Misalnya, waktu rapat kita sering diingatkan supaya jangan asal
hadir, tapi benar-benar ikut aktif menyumbang ide. Kalau di pengajian, pesan
yang ditekankan biasanya tentang pentingnya memperbaiki akhlak, menjaga
lisan, dan menjauhi pergaulan yang tidak baik. Kita juga sering diajak untuk
selalu peduli kalau ada teman yang lagi kesusahan, jangan cuek. Karena
menurut saya, remaja masjid itu harus jadi teladan, bukan hanya rajin ke masjid,
tapi juga berperilaku baik di masyarakat. Jadi setiap pesan itu arahnya ke situ,
supaya kita lebih solid, punya akhlak bagus, dan bisa bermanfaat untuk orang
lain”.

Pesan yang dibangun dalam setiap kegiatan memiliki orientasi pada pembinaan
moral dan solidaritas. Rapat dan diskusi tidak hanya berfungsi untuk merancang
program, tetapi juga menjadi media penguatan tanggung jawab dan partisipasi aktif
anggota. Begitu pula dalam pengajian, pesan yang disampaikan lebih menekankan
pembentukan akhlak mulia dan pengendalian diri dari pengaruh negatif pergaulan.
Selain itu, penekanan pada solidaritas menunjukkan bahwa komunikasi di dalam
remaja masjid diarahkan untuk menumbuhkan kepedulian sosial antaranggota.
Nilai kebersamaan dan kepedulian tersebut menjadi fondasi yang penting dalam
membangun karakter remaja, baik di lingkungan internal organisasi maupun ketika

berinteraksi dengan masyarakat. Dengan demikian, kegiatan remaja masjid dapat
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dipahami sebagai sarana efektif untuk menanamkan nilai religius, moral, dan sosial
yang mendukung pembentukan remaja berkarakter Islami. Hasil wawancara dengan
Ketua Akbar Syahputra Remaja Masjid (PREMAN) melalui pertanyaan, melalui
Media apa yang biasanya digunakan oleh Remaja Masjid untuk menyampaikan

informasi kegiatan kepada anggota.

“Kalau untuk selain pertemuan rutin antar anggota biasanya kami menggunakan
media sosial, terutama WhatsApp Group, untuk menyampaikan informasi
kepada seluruh anggota. Selain itu, kami juga memanfaatkan Instagram untuk
mengumumkan kegiatan agar bisa diketahui lebih luas oleh masyarakat. Jika ada
kegiatan besar, kami menempelkan pengumuman di papan informasi masjid
supaya jamaah yang tidak aktif di media sosial tetap bisa mengetahuinya."

komunikasi yang digunakan oleh Remaja Masjid dalam menyampaikan
informasi kegiatan kepada para anggotanya cukup bervariasi. Media digital, seperti
grup WhatsApp dan media sosial seperti instagram dan Facebook, menjadi pilihan
utama karena lebih cepat, praktis, serta mampu menjangkau anggota dalam waktu
singkat. Namun demikian, mereka juga masih memanfaatkan media konvensional
seperti pengeras suara masjid atau pengumuman langsung setelah salat berjamaah.
Hal ini menunjukkan adanya kombinasi antara penggunaan teknologi modern
dengan cara tradisional dalam penyampaian informasi, sehingga komunikasi dapat
tersampaikan secara efektif kepada seluruh anggota, baik yang aktif menggunakan
media digital maupun yang lebih sering hadir langsung di lingkungan masjid. Hasil
wawancara dengan Anggota Remaja Mesjid Nurul iman Arya Saputra, melalui
pertanyaan Media apa yang biasanya digunakan oleh Remaja Masjid untuk

menyampaikan informasi kegiatan kepada anggota.

“Kalau media si selain pertemuan mingguan, yang paling sering kita gunakan itu
WhatsApp Group, tapi kita juga kadang gunain facebook untuk ngumumin
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acara” besar kadang kan ada kaya masyarakat yang selalu aktif di facebook kaya
ibu-ibu dan kita juga nempel pengumuman di mading masjid serta
mengumumkannya langsung kita juga punya sosial media instagram yang aktif
untuk uploud berbagai kegiatan kita”.

Media utama yang digunakan oleh Remaja Masjid dalam menyampaikan
informasi kegiatan adalah WhatsApp Group, karena dinilai lebih praktis dan cepat
menjangkau anggota. Selain itu, mereka juga memanfaatkan Facebook untuk
mengumumkan acara yang ditujukan kepada masyarakat umum, khususnya
kalangan yang lebih aktif di media tersebut seperti ibu-ibu. Tidak hanya
mengandalkan media digital, Remaja Masjid juga tetap menggunakan cara
konvensional seperti mading masjid dan pengumuman langsung setelah salat
berjamaah agar informasi dapat diterima secara lebih luas oleh jamaah. Selain
menggunakan WhatsApp Group, Facebook, dan mading masjid, remaja Masjid
Nurul Iman juga memanfaatkan akun Instagram resmi. Melalui Instagram, mereka
mengunggah berbagai kegiatan yang sudah maupun sedang berlangsung. Hal ini
bertujuan agar kegiatan remaja masjid dapat terdokumentasi dengan baik sekaligus
menjangkau audiens yang lebih luas, khususnya kalangan remaja yang lebih aktif
menggunakan media sosial. Hasil wawancara dengan Ketua Akbar Syahputra
Remaja Masjid (PREMAN) melalui pertanyaan, Siapakah yang menjadi sasaran
utama dalam program pembentukan karakter yang dilakukan oleh Remaja Masjid

Nurul Iman?

“Sasaran utama program pembentukan karakter kami jelas para anggota remaja

masjid sendiri. Jadi, semua remaja yang tergabung di organisasi ini menjadi
fokus pembinaan, baik dalam hal disiplin, tanggung jawab, solidaritas, maupun
akhlak. Namun, kadang-kadang kalau ada kegiatan besar yang melibatkan
masyarakat sekitar, kami juga menargetkan remaja di luar anggota supaya
mereka ikut merasakan manfaat dan nilai-nilai positif yang kami tanamkan”.
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Sasaran utama pembentukan karakter adalah anggota internal remaja masjid.
Fokus ini dilakukan agar nilai-nilai moral, solidaritas, dan akhlak dapat tertanam
secara konsisten dalam setiap anggota. Selain itu, kegiatan yang melibatkan
masyarakat sekitar menunjukkan adanya sasaran tambahan, sehingga pembentukan
karakter tidak hanya terbatas pada internal organisasi tetapi juga memberikan
pengaruh positif kepada remaja di lingkungan sekitar. Hal ini menegaskan bahwa
Remaja Masjid Nurul Iman berperan sebagai agen pembinaan karakter yang
berorientasi pada pengembangan diri anggota sekaligus kontribusi sosial. Hasil
wawancara dengan Anggota Remaja Mesjid Nurul iman Arya Saputra, melalui
pertanyaan siapakah yang menjadi sasaran utama dalam program pembentukan

karakter yang dilakukan oleh Remaja Masjid Nurul Iman?

“Kalau sasaran utama program pembentukan karakter itu memang anggota remaja
masjid sendiri. Semua kegiatan, diskusi, dan pengajian kami diarahkan supaya
kita bisa lebih disiplin, peduli terhadap sesama, dan punya akhlak yang baik. Tapi
kami juga kadang mengundang remaja dari lingkungan sekitar untuk ikut kegiatan
tertentu, supaya mereka juga bisa belajar nilai-nilai positif yang kami tanamkan.
Jadi, walaupun fokus utama tetap internal, ada efek positif yang menyebar ke luar
anggota juga”.

Remaja Masjid Nurul Iman menempatkan anggota internal sebagai sasaran
utama dalam program pembentukan karakter. Kegiatan yang dijalankan diarahkan
untuk menanamkan nilai-nilai moral, solidaritas, tanggung jawab, dan akhlak yang
baik. Kehadiran remaja dari lingkungan sekitar pada beberapa kegiatan
menunjukkan bahwa program ini juga memiliki dampak eksternal, sehingga nilai-
nilai positif yang dibangun di dalam organisasi dapat memberikan pengaruh kepada
masyarakat luas. Dengan demikian, strategi pembentukan karakter remaja masjid

bersifat holistik, mencakup pembinaan internal sekaligus kontribusi sosial di
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lingkungan sekitar. Hasil wawancara dengan Ketua Akbar Syahputra Remaja
Masjid (PREMAN) melalui pertanyaan kegiatan rutin apa saja yang dilakukan oleh

Remaja Masjid Nurul Iman untuk membangun karakter anggota?

“Kegiatan rutin kami memang fokus ke beberapa hal, seperti pengajian, rapat
internal, dan kegiatan bakti sosial. Misalnya, kita membersihkan masjid,
mengadakan lomba kreatif untuk remaja, atau mentoring untuk anggota baru.
Setiap kegiatan dirancang supaya anggota bisa belajar kerja sama, menjaga
sikap, dan menanamkan akhlak yang baik. Intinya, semua kegiatan itu bukan
cuma seru-seruan, tapi juga punya tujuan membentuk karakter positif setiap
anggota”.

Remaja Masjid Nurul Iman memiliki beragam kegiatan rutin yang
dirancang khusus untuk membangun karakter anggota. Kegiatan tersebut meliputi
pengajian mingguan, rapat internal, kegiatan sosial, bakti lingkungan, serta
program dakwah dan mentoring bagi anggota baru. Kegiatan-kegiatan ini tidak
hanya berfungsi sebagai sarana ibadah atau pertemuan rutin, tetapi juga menjadi
media pembinaan karakter. Pengajian dan rapat internal menekankan nilai disiplin,
tanggung jawab, serta akhlak yang baik, sedangkan kegiatan sosial dan bakti
lingkungan mengajarkan solidaritas, kepedulian terhadap sesama, dan kerja sama.
kegiatan rutin yang dijalankan oleh Remaja Masjid Nurul Iman secara konsisten
berperan dalam menanamkan nilai-nilai moral, solidaritas, dan akhlak pada setiap
anggota, sekaligus membentuk remaja yang berkarakter positif dan bermanfaat bagi
lingkungan sekitar. Hasil wawancara dengan Anggota Remaja Mesjid Nurul iman
Arya Saputra, melalui pertanyaan, pertanyaan kegiatan rutin apa saja yang
dilakukan oleh Remaja Masjid Nurul Iman untuk membangun karakter anggota?

“Kalau kegiatan rutin kami biasanya ada pengajian mingguan, rapat anggota, dan

kegiatan sosial seperti gotong royong di masjid atau lingkungan sekitar. Selain
itu, kami juga sering ikut program dakwah kecil-kecilan, misalnya mengajak
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anak-anak untuk belajar baca Al-Qur’an. Semua kegiatan itu menurut saya bikin

kita lebih disiplin, belajar bertanggung jawab, dan lebih peduli sama teman-

teman yang lain”.

Kegiatan rutin yang dilakukan oleh Remaja Masjid Nurul Iman, seperti
pengajian mingguan, rapat anggota, gotong royong, dan program dakwah bagi
anak-anak, berfungsi sebagai sarana pembinaan karakter. Kegiatan-kegiatan
tersebut menekankan nilai disiplin, tanggung jawab, serta kepedulian terhadap
sesama anggota. Selain itu, keterlibatan dalam kegiatan sosial juga menanamkan
nilai solidaritas dan kebersamaan antaranggota. Hasil wawancara dengan Ketua
Akbar Syahputra Remaja Masjid (PREMAN) melalui pertanyaan efek seperti apa

yang diharapkan dari pelaksanaan kegiatan rutin oleh Remaja Masjid Nurul Iman

terhadap pembentukan karakter anggotanya?

“Efek yang kami harapkan dari kegiatan rutin itu jelas supaya setiap anggota
punya akhlak yang baik, solidaritas kuat, dan rasa tanggung jawab tinggi. Kami
ingin mereka bukan hanya ikut kegiatan saja, tapi benar-benar bisa menanamkan
nilai-nilai positif itu dalam diri mereka, baik ketika berada di masjid maupun di
lingkungan sekitar. Intinya, kami berharap semua anggota tumbuh jadi remaja
yang berkarakter Islami dan bermanfaat untuk masyarakat”.

Remaja Masjid Nurul Iman diharapkan memberikan efek positif terhadap
pembentukan karakter anggotanya. Efek yang dimaksud meliputi peningkatan
disiplin, tanggung jawab, kepedulian, dan solidaritas antaranggota. Selain itu,
kegiatan rutin juga diarahkan untuk menanamkan akhlak yang baik dan nilai-nilai
Islami, sehingga anggota tidak hanya aktif dalam kegiatan, tetapi juga mampu
menerapkan prinsip moral dan sosial dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, kegiatan rutin berfungsi sebagai sarana efektif untuk membentuk remaja
yang berkarakter positif, berakhlak mulia, serta bermanfaat bagi lingkungan sekitar.

. Hasil wawancara dengan Anggota Remaja Mesjid Nurul iman Arya Saputra,
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melalui pertanyaan, efek seperti apa yang diharapkan dari pelaksanaan kegiatan

rutin oleh Remaja Masjid Nurul Iman terhadap pembentukan karakter anggotanya?

“Kalau menurut saya, efek yang paling kelihatan itu kita jadi lebih disiplin dan
bertanggung jawab. Selain itu, kita juga belajar kerja sama, saling menghargai,
dan lebih peduli sama teman-teman yang lain. Jadi, selain mendapat ilmu agama,
kita juga bisa punya karakter yang lebih baik dan lebih siap menghadapi
kehidupan sehari-hari”.

kegiatan rutin yang dilakukan oleh Remaja Masjid Nurul Iman memberikan
efek positif berupa peningkatan disiplin dan rasa tanggung jawab pada setiap
anggota. Selain itu, keterlibatan dalam kegiatan rutin juga menumbuhkan
kemampuan bekerja sama, sikap saling menghargai, dan kepedulian terhadap
sesama anggota. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan
pengetahuan agama, tetapi juga berperan dalam pembentukan karakter remaja
secara menyeluruh, sehingga mereka lebih siap menghadapi kehidupan sehari-hari

dengan sikap yang lebih matang, peduli, dan berakhlak baik.

4.4 Pembahasan

Model komunikasi adalah representasi atau gambaran sistematis mengenai
bagaimana proses komunikasi berlangsung, mulai dari pengirim pesan
(komunikator), pesan itu sendiri, media atau saluran yang digunakan, penerima
pesan (komunikan), hingga efek atau respon yang ditimbulkan. Model ini berfungsi
untuk mempermudah pemahaman tentang alur komunikasi, interaksi, dan
hubungan antarunsur komunikasi. Secara sederhana, model komunikasi
menjelaskan siapa yang berkomunikasi, apa yang disampaikan, kepada siapa,
melalui saluran apa, dan dengan tujuan atau efek apa. Dalam konteks Remaja

Masjid Nurul Iman, model komunikasi dapat mencakup Ketua Remaja Masjid
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sebagai komunikator, pesan berupa ajakan atau pembinaan karakter, anggota
sebagai komunikan, media seperti tatap muka, WhatsApp, atau Instagram, serta
efek yang diharapkan berupa peningkatan disiplin, akhlak, dan solidaritas anggota.
4.4.1 Komunikator

Komunikator adalah pihak atau individu yang mengirimkan pesan dalam
proses komunikasi. Komunikator bertanggung jawab untuk menyampaikan
informasi, gagasan, atau perasaan kepada penerima pesan (komunikan) dengan cara
yang jelas dan efektif agar pesan dapat dipahami sesuai maksudnya. Akbar
syahputra sebagai ketua Remaja Masjid Nurul Iman (PREMAN) bertindak sebagai
komunikator untuk menyampaikan pesan-pesan pembinaan karakter, nilai moral,
dan kegiatan organisasi kepada seluruh anggota. Dalam perannya, ia tidak hanya
menyampaikan informasi terkait kegiatan rutin, seperti rapat, pengajian, atau bakti
sosial, tetapi juga menekankan nilai-nilai solidaritas, tanggung jawab, disiplin, dan
akhlak yang baik. Arya Saputra sebagai anggota Remaja Masjid Nurul Iman
berperan sebagai komunikan dalam proses komunikasi. Sebagai komunikan, Arya
menerima pesan yang disampaikan oleh ketua maupun anggota lain, baik berupa
informasi kegiatan, arahan, maupun pesan pembinaan karakter, Dalam perannya,
Arya tidak hanya sekadar menerima informasi, tetapi juga menanggapi, berdiskusi,
dan berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan. Hal ini terlihat dari keterlibatannya
dalam rapat, pengajian, dan kegiatan sosial, di mana ia belajar disiplin, tanggung

jawab, solidaritas, serta akhlak yang baik.
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4.4.2 Pesan

Pesan adalah informasi, gagasan, atau nilai yang disampaikan oleh
komunikator kepada komunikan dalam proses komunikasi. Dalam konteks Remaja
Masjid Nurul Iman, pesan yang disampaikan oleh ketua maupun anggota senior
biasanya berupa ajakan mengikuti kegiatan, pembinaan karakter, penguatan nilai
moral, dan pengajaran akhlak Islami. Pesan-pesan ini tidak hanya bersifat
instruksional, tetapi juga edukatif dan motivasional, bertujuan membentuk sikap
disiplin, tanggung jawab, solidaritas, dan kepedulian sosial pada setiap anggota.
Pesan yang disampaikan melalui rapat, pengajian, diskusi, atau kegiatan sosial
menekankan nilai-nilai seperti kebersamaan, kerja sama, dan pengendalian diri.
Selain itu, pesan juga mencakup pengajaran tentang akhlak yang baik, sopan
santun, serta kesadaran untuk menjadi teladan bagi masyarakat. Dengan kata lain,
pesan dalam organisasi ini berfungsi sebagai media pembelajaran karakter
sekaligus alat komunikasi untuk menciptakan lingkungan yang harmonis dan
mendukung pertumbuhan remaja secara positif.

Gambar 4.3 Kegiatan Rapat (PREMAN)
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Rapat mingguan dilakukan oleh seluruh anggota Remaja Masjid Nurul
Iman. Rapat ini tidak hanya membahas kegiatan yang akan dilakukan, tetapi juga
menjadi sarana penyampaian pesan-pesan dan diskusi antaranggota untuk
membangun karakter positif. Dalam rapat, Ketua Remaja Masjid, Akbar Syahputra
(Putra), menyampaikan arahan, nilai-nilai moral, dan pentingnya solidaritas serta
tanggung jawab dalam setiap kegiatan. Pesan-pesan tersebut diarahkan agar setiap
anggota memahami peran mereka, tidak hanya sebagai peserta kegiatan, tetapi juga
sebagai agen pembinaan karakter di lingkungan masjid maupun masyarakat. Arya
Saputra, sebagai anggota, berperan aktif dalam rapat dengan menyampaikan ide,
pendapat, atau pertanyaan yang membangun. Keterlibatan Arya dan anggota
lainnya menunjukkan bahwa rapat tidak bersifat satu arah, melainkan interaktif.
Diskusi yang terbuka dan kekeluargaan ini membantu anggota belajar musyawarah,
menghargai pendapat orang lain, dan menumbuhkan rasa tanggung jawab bersama.

Dengan demikian, rapat mingguan berfungsi sebagai media komunikasi
yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai disiplin, akhlak, tanggung jawab, dan
solidaritas. Selain itu, rapat juga menjadi wahana bagi anggota untuk saling belajar,
memperkuat kebersamaan, dan membentuk karakter Islami yang bermanfaat bagi
diri sendiri maupun lingkungan sekitar.
4.4.3 Media

Media merupakan saluran atau sarana yang digunakan untuk
menyampaikan pesan dari komunikator kepada komunikan. Media yang digunakan
remaja Masjid Nurul Iman, yaitu bersifat kombinasi antara konvensional dan

digital. Media konvensional meliputi pertemuan tatap muka, rapat internal,
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pengumuman di papan masjid, serta komunikasi langsung setelah salat berjamaah.
Sementara itu, media digital yang digunakan mencakup WhatsApp Group,
Instagram, dan Facebook, yang memungkinkan informasi tersampaikan secara
cepat dan menjangkau anggota maupun masyarakat lebih luas. Ketua Remaja
Masjid, Akbar Syahputra (Putra), media utama yang digunakan untuk
menyampaikan informasi kegiatan kepada anggota adalah tatap muka melalui rapat
internal, pengajian, dan pertemuan rutin. Selain itu, Putra juga memanfaatkan
media digital seperti WhatsApp Group, Instagram, dan Facebook untuk
menyampaikan informasi kegiatan dan pengumuman kepada anggota maupun
masyarakat luas. Tidak hanya pertemuan secara langsung untuk rapat Remaja
Masjid nurul iman kerap menggunakan media sosial untuk mberkomunikasi sehari-
harinya agar apabila ada informasi penting dapat tersampaikan dengan cepat tidak
hanya itu Remaja Masjid juga membagikan momen mereka saat acara dan
melakukan sesuatu dimedia sosial untuk menjadi inovasi bagi yang melihatnya.

Gambar 4.4 Media sosial Instagram dan Wattshap Grup
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Melalui berbagai media sosial ini memungkinkan pesan-pesan pembinaan
karakter, solidaritas, tanggung jawab, dan akhlak yang baik dapat tersampaikan
secara konsisten. Arya dan Putra, melalui partisipasi aktif mereka, memastikan
komunikasi berjalan dua arah; pesan tidak hanya diterima, tetapi juga dapat
didiskusikan, ditanggapi, dan dijadikan bahan evaluasi untuk pengembangan
kegiatan selanjutnya. Dengan demikian, berbagai media yang digunakan menjadi
sarana penting dalam membangun komunikasi efektif dan menanamkan karakter
positif pada anggota Remaja Masjid Nurul Iman.

4.4.4 Komunikan

Komunikan adalah pihak yang menerima pesan dalam proses komunikasi
dan bertanggung jawab untuk menafsirkan, menanggapi, serta memanfaatkan pesan
tersebut dalam konteks kehidupan nyata. Dalam Remaja Masjid Nurul Iman,
komunikan berperan aktif dalam menyerap pesan-pesan pembinaan karakter,
moral, dan informasi kegiatan yang disampaikan oleh ketua maupun anggota lain.
Arya Saputra sebagai anggota Remaja Masjid Nurul Iman menerima pesan-pesan
dari ketua maupun teman-temannya melalui rapat, diskusi, pengajian, serta media
komunikasi digital seperti WhatsApp, Instagram, dan Facebook. Arya
menyebutkan bahwa komunikasi yang berlangsung di organisasi ini bersifat cair,
terbuka, dan kekeluargaan, sehingga ia dapat menyampaikan pendapat, berdiskusi,
dan ikut serta aktif dalam setiap kegiatan. Melalui peranannya sebagai komunikan,
Arya tidak hanya menerima informasi, tetapi juga belajar tentang disiplin, tanggung

jawab, kepedulian sosial, dan nilai solidaritas antaranggota.
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Akbar Syahputra (Putra) dan anggota lainnya juga bertindak sebagai
komunikan dalam konteks tertentu, terutama ketika menerima masukan atau saran
dari anggota lainnya. Hal ini menunjukkan adanya proses komunikasi dua arah di
Remaja Masjid Nurul Iman, di mana setiap anggota, termasuk ketua, dapat saling
bertukar ide dan tanggapan. Interaksi ini memperkuat hubungan antaranggota,
menumbuhkan rasa saling menghargai, serta meningkatkan efektivitas

penyampaian pesan.

Gambar 4.5 Kegiatan Rutin Remaja Masjid Nurul Iman

Akbar Syahputra juga menyebutkan bahwa kegiatan rutin yang dilakukan
Remaja Masjid tidak hanya sebatas seremonial atau acara formal, tetapi lebih
diarahkan untuk memberikan pengalaman langsung kepada anggota. Menurutnya,
melalui kegiatan seperti pengajian, rapat internal, bakti sosial, hingga lomba kreatif,
para remaja bisa belajar arti kerja sama, tanggung jawab, dan kedisiplinan. Ia
menegaskan bahwa setiap kegiatan selalu ditujukan untuk membentuk akhlak yang
baik dan membangun karakter positif pada diri setiap anggota. Remaja Masjid

Nurul iman juga rutin bakti sosial dilingkungan masjid.



52

Gambar 4.6 Kerja Bakti Sosial Rutin (PREMAN)

N, TN, -

Kegiatan bakti sosial yang dilaksanakan secara rutin oleh Remaja Masjid
Nurul Iman menjadi salah satu sarana penting dalam pembentukan karakter.
Melalui kegiatan ini, para remaja dilatih untuk peduli terhadap sesama,
menumbuhkan rasa empati, serta membiasakan diri berkontribusi positif di
lingkungan masyarakat. Nilai-nilai sosial yang ditanamkan dalam kegiatan tersebut
tidak hanya membentuk pribadi yang berakhlak mulia, tetapi juga memperkuat
solidaritas dan kebersamaan di antara para remaja. Selain itu Arya saputra sebagai
anggota menyebutkan selain gotong royong rutin (PREMAN) juga membuat

program rutin ngaji anak-anak membaca alqu’an dan pembinaan lainnya.
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Gambar 4.7 kegiatan Rutin Pengajian anak-anak

Remaja Masjid Nurul Iman tidak hanya berfokus pada kegiatan internal
sesama remaja, tetapi juga aktif dalam memberikan pengajaran mengaji secara rutin
kepada anak-anak di lingkungan sekitar masjid. Kegiatan ini bertujuan untuk
menanamkan nilai-nilai keislaman sejak dini, sekaligus membentuk karakter
religius yang kuat pada generasi penerus. Melalui bimbingan membaca Al-Qur’an,
anak-anak diarahkan untuk lebih dekat dengan kitab sucinya, belajar disiplin, serta
menumbuhkan sikap sopan santun dan akhlak mulia. Selain itu, aktivitas ini juga
menjadi wadah bagi remaja masjid untuk melatih rasa tanggung jawab, kepedulian
sosial, dan kepemimpinan, sehingga terbentuk karakter remaja yang lebih matang

dan berakhlakul karimah.

Gambar 4.8 Kegiatan peringatan Is’ra Mi’raj
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Remaja Masjid Nurul Iman tidak hanya fokus pada kegiatan internal dan
pembinaan karakter, tetapi juga aktif dalam membuat dan memeriahkan berbagai
acara keagamaan. Salah satu contohnya adalah peringatan Isra Mi’raj, di mana para
anggota terlibat dalam persiapan acara mulai dari dekorasi, penyusunan rangkaian
kegiatan, hingga koordinasi dengan jamaah. Kegiatan ini memberikan pengalaman
langsung bagi remaja untuk mengelola acara keagamaan, bekerja sama dalam tim,
dan menunjukkan kreativitas mereka. Selain itu, keterlibatan dalam acara seperti
Isra Mi’raj juga menjadi media pembelajaran nilai-nilai religius, tanggung jawab,
kepemimpinan, serta mempererat solidaritas antaranggota. Dengan demikian,
penyelenggaraan acara keagamaan tidak hanya menjadi sarana perayaan
keagamaan, tetapi juga berperan penting dalam membentuk karakter Islami pada
anggota Remaja Masjid Nurul Iman.

4.4.5 Efek

Berdasarkan hasil penelitian dengan seluruh informan, tergambar bahwa
remaja Masjid Nurul Iman tidak hanya berperan sebagai penggerak kegiatan ibadah
dan sosial, tetapi juga aktif dalam mengadakan berbagai kegiatan pengajaran seperti
membantu masyarakat dalam kegiatan sosial maupun keagamaan, ikut
berkontribusi dalam lingkungan baik itu gotong-royong pembersihan lingkungan
dan juga membuat program mengaji rutin bagi anak-anak di sekitar lingkungan
masjid. Kegiatan ini memberikan dampak positif yang signifikan, baik bagi anak-
anak maupun remaja masjid itu sendiri. Anak-anak mendapatkan bimbingan dalam
membaca Al-Qur’an secara benar sekaligus dibentuk karakter religius sejak usia

dini. Sementara itu, bagi remaja masjid, kegiatan tersebut melatih rasa tanggung
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jawab, kepedulian sosial, serta memperkuat ikatan ukhuwah di antara sesama
anggota. Hal ini menunjukkan bahwa remaja masjid mampu menjadi agen
pembentukan karakter islami di tengah masyarakat melalui aktivitas nyata dan

berkesinambungan.



BAB V

PENUTUP

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan seluruh informan dan pembahasan yang

mengacu pada perspektif model komunikasi Lasswell, tergambar bahwa model

komunikasi Remaja Masjid Nurul Iman di Kabupaten Serdang Bedagai berjalan

secara efektif melalui unsur komunikator, pesan, komunikan, media, dan efek.

1.

Komunikator Ketua Remaja Masjid, Akbar Syahputra, berperan sebagai
komunikator utama yang menyampaikan pesan berupa ajakan, arahan, serta
nilai-nilai pembinaan karakter. la menekankan pentingnya disiplin,
tanggung jawab, solidaritas, dan akhlak baik sebagai pondasi pembinaan
remaja.

Pesan yang disampaikan tidak hanya bersifat informatif mengenai kegiatan
organisasi, melainkan juga edukatif dan motivasional. Pesan-pesan tersebut
menekankan nilai religiusitas, solidaritas, kepedulian sosial, serta
pembentukan akhlak mulia, sehingga setiap kegiatan menjadi sarana
pembinaan karakter remaja.

Sasaran utama program pembentukan karakter ini yaitu Remaja Masjid
Nurul Iman. Seluruh kegiatan, pengajian, rapat, dan diskusi diarahkan untuk
menanamkan disiplin, kepedulian, tanggung jawab, dan akhlak yang baik
pada setiap anggota. Selain itu, pada beberapa kegiatan tertentu, remaja dari
lingkungan sekitar juga diundang untuk ikut berpartisipasi, sehingga nilai-

nilai positif yang ditanamkan dapat memberikan efek eksternal. Dengan
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demikian, meskipun fokus utama adalah anggota internal, program ini tetap
memberikan dampak positif yang meluas ke masyarakat sekitar.

4. Program rutin yang dijalankan Remaja Masjid Nurul Iman meliputi
pengajian mingguan, rapat internal, bakti sosial, gotong royong di
lingkungan masjid, lomba kreatif remaja, program dakwah kecil, serta
pengajaran mengaji untuk anak-anak. Dan kegiatan keagamaan membuat
acara besar seperti peringatan Maulid Nabi , Isra mi’raj dan lainnya.
Kegiatan rutin ini memberikan efek positif berupa peningkatan
kedisiplinan, tanggung jawab, solidaritas, kepedulian sosial, serta
terbentuknya akhlak mulia. Keterlibatan dalam program-program tersebut
tidak hanya membentuk karakter anggota internal, tetapi juga memberikan
pengaruh positif bagi masyarakat sekitar.

Dengan ini, disimpulkan bahwa model komunikasi Remaja Masjid Nurul
Iman mampu menjadi sarana strategis dalam membentuk karakter remaja yang
religius, berakhlak mulia, memiliki solidaritas tinggi, serta bermanfaat bagi
lingkungan sosialnya. Komunikasi yang dijalankan tidak hanya sebatas transfer

informasi, tetapi juga menjadi media pembinaan moral, sosial, dan spiritual yang

konsisten melalui program-program rutin yang terstruktul.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka saran/ rekomendasi
dalam penelitian ini antara lain:
1. Peneliti menyarankan Remaja Masjid Nurul Iman untuk terus mengembangkan

program kegiatan rutin, seperti pengajian, bakti sosial, gotong royong, mentoring
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anggota baru, dan lomba kreatif Islami, agar pembentukan karakter anggota lebih
optimal.

. Peneliti menyarankan peranan remaja sangat tidak terlepas dari pandangan
orangtua, oleh sebab itu remaja Masjid Nurul Iman harus mengetahui batas-batas
hal wajar yang boleh dilakukan, seperti gunakanlah waktu sebaik mungkin, tidak
mengulur waktu sampai malam setelah selesai pengajian atau perkumpulan.

. Peneliti menyarankan Penggunaan media digital seperti WhatsApp, Instagram,
dan Facebook perlu terus ditingkatkan agar informasi kegiatan lebih cepat
tersampaikan. Selain itu, tetap memadukan media konvensional (pengumuman

di masjid, mading) agar semua anggota dan masyarakat sekitar dapat terjangkau.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

\

Drain Pribadi

Maitia : Wird Yadi

Tempat / Tanggal Lahir  : Pematang Pelintshan, 37 Apsil 2007

AgiEnn : Islnm

Alomat - Desa Pematang Pelintatshen Dusun 3 Kec. Sei Rumpah
Anak ke -4 dari 5 bersaudars

Data Orang Tua

Muena Ayah : Saprionn

MNama lbu : Marwivah

Perkerjaan Ayah ; Buruh Tami
Pekerjaan [bu  ; Thu Rumash Tangga
Alamn : Dhesa Fremntang Pefintatahan Dusun 3 Kee. S&i Raumpah

Pendidikan Formal

5D { S0 Alwastivah 47 Pemninng Pelinahan, Kec. S&i Rampah
Snp :5MP'N | Bei Rampah, Ko, Sed Rampab

SMA o SMEN | Sei Rampah, Kec, Sei Rumpah
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